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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika 
siswa pada pembelajaran matematika menggunakan PMRI konteks situasi Laskar 
Pelangi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.4 di MTs Negeri 1 Ogan Ilir. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang terdiri dari 3 tahapan yaitu 
observasi, tes, dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  
menunjukkan bahwa siswa mampu menunjukkan berbagai aspek kemampuan 
literasi matematika, seperti komunikasi dalam menyampaikan ide matematika 
secara verbal dan tertulis 78,12%, matematisasi dengan mengubah masalah dunia 
nyata menjadi model matematika 59,3%, serta 53%  siswa mampu menunjukkan 
komponen menggunakan bahasa, operasi, simbol, formal dan teknis. Penggunaan 
konteks Laskar Pelangi juga meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
matematika karena konteks ini memiliki nilai budaya, sosial, dan emosional yang 
dekat dengan kehidupan siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII.4 di MTs Negeri 1 Ogan 
Ilir berada pada kategori rendah dengan 56,25%. 

Kata kunci : Kemampuan Literasi Matematika, PMRI, Konteks Situasi Laskar 
Pelangi 

ABSTRACT 

This study aims to describe students' mathematical literacy skills in mathematics 
learning using PMRI in the context of Laskar Pelangi situations. The subjects of 
this study were students of class VIII.4 at MTs Negeri 1 Ogan Ilir. This type of 
research is descriptive qualitative consisting of 3 stages, namely observation, 
testing, and interviews. Based on the results of the analysis and discussion, it shows 
that students are able to demonstrate various aspects of mathematical literacy 
skills, such as communication in conveying mathematical ideas verbally and in 
writing 78.12%, mathematization by changing real-world problems into 
mathematical models 59.3%, and 53% of students are able to demonstrate 
components using language, operations, symbols, formal and technical. The use of 
the Laskar Pelangi context also increases students' motivation in learning 
mathematics because this context has cultural, social, and emotional values that 
are close to students' lives. Based on the results of this study, it can be concluded 
that the mathematical literacy skills of class VIII.4 students at MTs Negeri 1 Ogan 
Ilir are in the low category with 56.25%. 

Keywords: Mathematical Literacy Ability, PMRI, Laskar Pelangi Condition 
Context 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Menurut Hawa & Putra (2018), tingkat kualitas dari sumber daya manusia 

akan mempengaruhi pada maju mundur suatu bangsa. Untuk menghadapi tantangan 

tersebut pendidikan memiliki peran yang penting. Pendidikan saat ini diharapkan 

mampu mengembangkan  kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, fleksibel, 

memecahkan masalah, serta mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini dapat di kembangkan melalui pembelajaran 

Matematika. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang penting dalam 

pendidikan. Hal ini ditegaskan oleh pendapat (Susanto et al., 2024) “Matematika 

merupakan suatu mata pelajaran yang penting karena matematika dipandang 

sebagai alat dalam mencari solusi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari”. 

Berbagai permasalahan yang dihadapi manusia dapat diselesaikan dengan 

matematika. Pembelajaran matematika di tingkat SMP memiliki peran penting 

karena membantu siswa menguasai dan menerapkan konsep matematika dalam 

menganalisis berbagai peristiwa atau masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari– hari disebut juga dengan 

masalah kontekstual (Masruroh & Nurfitriyanti, 2023).  

Berdasarkan Tujuan Pembelajaran Matematika dalam Kurikulum Merdeka 

menekankan agar siswa dapat memahami, mengolah, dan menerapkan 

pengetahuan, keterampilan, serta kemampuannya untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual. (Masruroh & Nurfitriyanti, 2023). Pembelajaran matematika memiliki 

tujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami konsep, bernalar, 

menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan gagasan, serta mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika siswa 

tidak hanya mempunyai berhitung tetapi siswa juga  harus  mampu  memecahkan  

masalah  dengan  cara  menggunakan  penalaran  yang logis dan kritis, masalah 

yang dihadapi dapat berupa permasalahan sehari hari hal ini di sebut dengan 

kemampuan literasi  matematika (Miftahul Jannah & Miftahul Hayati, 2024). 
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Dalam tuntutan zaman modern seperti ini, siswa dituntut harus memiliki 

kemampuan literasi matematika yang tinggi untuk dapat bersaing dengan negara-

negara lainnya (Masfufah & Afriansyah, 2021). Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan (Jannah et al., 2019) Literasi matematika sangatlah penting dan perlu 

dikuasai dalam abad 21 serta (Saputri & Zulkardi , 2020) yang menyatakan bahwa 

literasi matematika sangat penting bagi semua orang karena berkaitan dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Literasi  matematika  sangat  penting  

diterapkan  pada  siswa,  karena  dengan  adanya literasi  matematika,  dapat  

membantu  siswa  memecahkan  masalah,  terutama  pada masalah  kehidupan  

sehari  hari (Miftahul Jannah & Miftahul Hayati, 2024).  Literasi matematika tidak 

hanya mencakup kemampuan memahami dan menggunakan konsep matematika, 

tetapi juga keterampilan dalam menerapkan matematika dalam berbagai konteks 

kehidupan nyata Literasi matematika juga menuntut siswa untuk 

mengkomunikasikan dan menjelaskan fenomena yang dihadapinya dengan konsep 

matematika. Fenomena yang dihadapi masing-masing siswa jelas berbeda-beda, 

sehingga tiap siswa memiliki keunikan masing-masing (Habibi & Suparman, 2020). 

Literasi matematika merupakan kapasitas individu untuk memformulasikan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Hal ini 

meliputi penalaran matematik dan penggunaan konsep, prosedur, fakta dan latihan 

matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena 

(Herliani & Wardono, 2019). Hal ini menuntun individu untuk mengenali peranan 

matematika dalam kehidupan dan membuat penilaian yang baik dan pengambilan 

keputusan yang dibutuhkan. Menurut PISA (Programme for International Student 

Assessment), literasi matematika adalah kemampuan individu untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena, yang bertujuan 

membantu siswa memahami penerapan matematika dalam kehidupan nyata 

(OECD, 2019; E. F. Herliani & Wardono, 2019). Kemampuan literasi matematika 

merupakan kemampuan mendasar yang perlu dikembangkan siswa guna 

tercapainya tujuan pembelajaran (A. Safitri & Khotimah, 2023). Hal ini sangat 

relevan dengan standar internasional seperti Programme for International Student 
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Assessment (PISA) yang menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah-masalah berbasis konteks nyata. Dengan demikian, kemampuan literasi 

matematika siswa sangat diperlukan. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Programme for International 

Student Assessment (PISA) dengan hasil dibidang matematika khususnya literasi 

matematika masih rendah. Masalah literasi matematika yang rendah telah 

mengumpulkan perhatian yang signifikan secara global, sebagaimana dibuktikan 

oleh hasil penilaian PISA 2022 (A. D. Putri et al., 2024b). Skor internasional untuk 

literasi matematika dalam PISA 2022 mengalami penurunan dibandingkan hasil 

PISA 2018, yaitu dari 379 ke 366 (OECD, 2022). Kemahiran siswa dalam 

memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika sangat penting dalam 

mempersiapkan generasi masa depan untuk memenuhi tuntutan dunia yang semakin 

kompleks (Putri et al., 2024a). Dalam pelaksanaan PISA secara berturut-turut, 

Indonesia tetap konsisten menempati kategori 10 terendah di antara negara-negara 

peserta PISA lainnya. Hal itu sejalan dengan riset yang dilakukan peneliti terdahulu 

dapat disimpulkan bahwa di Indonesia kemampuan siswa dalam penyelesaian soal 

literasi matematika masih rendah. Rendahnya literasi matematika siswa akan 

berdampak pada jenjang selanjutnya. Tidak hanya itu, mayoritas siswa hanya dapat 

menyelesaikan masalah di bawah level 2 (Oktaviani et al., 2022). Padahal menurut 

(Stacey, 2011) level 2 merepresentasikan level dasar kemampuan matematika 

dalam PISA dimana siswa mulai mendemonstrasikan kemampuan matematika yang 

penting untuk perkembangan masa depannya. Melihat fakta tersebut, kemampuan 

literasi matematika siswa di Indonesia masih perlu untuk ditingkatkan (Utami et al., 

2020). Terbukti hasil survei PISA di Indonesia masih belum maksimal, kejadian 

serupa terus terjadi menandakan bahwa literasi matematika pada siswa masih 

rendah (A. Safitri & Khotimah, 2023). Rendahnya hasil studi PISA di kalangan 

siswa Indonesia selama ini disebabkan oleh sejumlah faktor, di antaranya siswa 

Indonesia tidak terbiasa dengan soal yang berbau pemodelan dan kurangnya buku 

teks matematika yang menekankan pada pemecahan masalah sehari-hari seperti 

yang diujikan PISA (Mareta Simalango et al., 2018), Siswa terbiasa dengan 
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pertanyaan rutin yang diajukan oleh pendidik dari pada menjawab pertanyaan non-

rutin seperti  PISA (A. Safitri & Khotimah, 2023), sedangkan menurut (Dewi & 

Agustika, 2020) rendahnya  capaian  indeks  PISA  Indonesia  disebabkan  oleh  

berbagai  aspek  pembelajaran,  salah satunya adalah proses belajar-mengajar itu 

sendiri. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maria Mareta 

Simalango, Darmawijoyo, Nyimas Aisyah 2018)  mengatakan bahwa rendahnya  

prestasi   salah  satunya  karena  siswa  belum  terbiasa  menyelesaikan  soal-soal 

berbasis konteks nyata. Serta menurut (Febrianti & Nurjanah, 2022) secara umum 

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal berbasis konteks masih sangat lemah 

dibandingkan kemampuan siswa dalam soal matematika yang tanpa konteks dunia 

nyata. Akibatnya  siswa kesulitan ketika mengerjakan soal-soal  berbasis  PISA.  

Indonesia secara konsisten menghadapi tantangan dalam peningkatan skor PISA , 

khususnya dalam bidang matematika. Hasil PISA menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang kesulitan dalam mengaplikasikan konsep matematika pada situasi 

kehidupan sehari-hari. 

Berbagai cara dalam bidang pendidikan matematika telah dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Pembelajaran matematika sendiri berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari di mana aktivitas sehari-hari tidak lepas dari 

penerapan konsep-konsep yang berkaitan dengan matematika (Zulkardi, 2019). 

Salah satu pendekatan yang cocok digunakan dalam pembelajaran matematika yang 

menekankan pada konteks dan situasi adalah pendekatan PMRI di mana pendekatan 

pembelajaran ini akan mengarahkan siswa untuk memahami konsep matematika 

melalui pengetahuan awal yang berkaitan dengan aktivitas siswa sehari-hari 

sehingga siswa dapat menemukan konsep matematikanya sehingga siswa dapat 

belajar lebih bermakna (Putri, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

di lakukan oleh (Yuliana & Fembriani, 2022) bahwa pembelajaran matematika 

realistik terdapat peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan literasi 

matematika daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Dewi & Agustika, 2020) 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika 



Universitas Sriwijaya  

 
5 

 
 

antara siswa yang di ajarkan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education 

berbantuan media semi konkret dengan siswa yang ajarkan melalui pembelajaran 

secara konvensional/pendekatan pembelajaran klasik. Berdasarkan beberapa 

penelitian terdahulu , maka  salah satu pendekatan yang cocok digunakan dalam 

pembelajaran matematika yang menekankan pada konteks dan situasi adalah 

pendekatan PMRI. Dengan pendekatan PMRI, siswa terlebih dahulu harus 

menguasai matematika dalam suatu kegiatan yang disebut matematika sebelum 

mereka siap menggunakannya (Septiati, 2021). Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang 

mengungkapkan pengalaman dan kejadian yang dekat dengan siswa sebagai sarana 

untuk memahamkan persoalan matematika (Ilma et al., 2024). Melalui PMRI dapat 

menjadikan proses pembelajaran lebih bermanfaat dan dapat menyenangkan siswa 

serta pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif selama 

proses pembelajaran di mana siswa diminta untuk membangun pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep yang baru dipelajari. Salah satu karakteristik PMRI yaitu 

penggunaan konteks, hal ini sejalan dengan yang di katakan oleh (R. I. I. Putri, 

2020) bahwa Penggunaan konteks kebudayaan lokal erat kaitannya dengan salah 

satu dari 5 karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 

Konteks memiliki peran utama di awal pembelajaran dan disajikan dalam bentuk 

masalah. Penggunaan konteks mungkin membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir dan pemodelan dalam memecahkan masalah matematika.  

Dalam  PMRI,  Konteks memiliki peran penting dalam pembelajaran 

matematika. Sebagai landasan awal, konteks yang relevan membuat matematika 

lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan konteks juga dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Selain itu, konteks yang 

sesuai dengan lingkungan siswa mempermudah mereka dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan matematika. Dengan demikian, konteks berfungsi 

sebagai cara pandang terhadap masalah matematika yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari siswa (Adha & Refianti, 2019). Proses  pembelajaran dengan 

pendekatan PMRI yang menggunakan konteks bertujuan untuk membantu siswa 
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menemukan cara menyelesaikan masalah, memahami permasalahan, dan 

menerapkan solusi yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.(C. I. Safitri & 

Sukasno, 2024) . Menurut (Lathiifah et al., 2019), konteks wisata dalam PMRI akan 

membantu siswa dalam memahami konsep matematika. Keragaman budaya dan 

tempat wisata di Indonesia dapat memberikan pendekatan pembelajaran sebagai 

konteks dalam menunjang pembelajaran. Dalam konteks ini Pulau Belitung dengan 

kekayaan budaya dan wisata yang dimilikinya, menawarkan peluang unik untuk 

mengintegrasikan konsep matematika ke dalam pengalaman belajar yang lebih 

nyata dan relevan. Pulau ini merupakan salah satu pulau  kecil  dan  letaknya  dekat 

dengan  pulau  Sumatera. Pulau ini memiliki sejumlah tempat wisata terkenal, 

seperti Pantai Tanjung Tinggi, 1001 Warung Kopi, Replika Sekolah laskar Pelangi 

, Museum Kata Andrea Hirata   dan  berbagai  situs  bersejarah  lainnya  yang  dapat  

menjadi  sumber inspirasi untuk mengajar matematika secara kreatif.  Pulau 

Belitung atau yang sering dikenal dengan Pulau Laskar Pelangi yang menjadi 

tempat syuting untuk Film Laskar Pelangi yang menceritakan pengalaman   para   

siswa   di   salah   satu   sekolah   Provinsi Bangka-Belitung (Paling et al., 2023). 

Konteks situasi laskar pelangi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu objek dan 

daya tarik wisata ciptaan yang berwujud keadaan alam dan menggunakan objek 

hasil karya manusia. 

Hasil penelitian (Utami et al., 2020) tentang literasi matematika siswa 

didapatkan hasil hanya 20 % siswa yang mampu mengevaluasi solusi dari soal yang 

diberikan dari jumlah siswa dan hanya 26,67% dari jumlah siswa yang dapat 

merumuskan masalah nyata yang terdapat dalam soal.  Hal  tersebut 

mengindikasikan  adanya  perbedaan  literasi  matematika  pada  setiap  siswa.  

(Iryanto & Aminah, 2024; Mahdiansyah, 2014) mengemukakan faktor-faktor yang   

mempengaruhi  capaian   literasi matematika  di  Indonesia  yaitu:  faktor  personal,  

faktor  instruksional  dan  faktor  lingkungan. Selain itu kajian beberapa penelitian 

sebelumnya yang mengkaji pentingnya kemampuan literasi matematika siswa, 

yaitu: 1) Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Berbentuk Soal Cerita oleh (Muslimah & Pujiastuti, 2021);   
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2) Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP Dalam Penyelesaian Soal 

Matematika Berbasis Cerita Oleh (Oktaviani et al., 2022);  3) Systematic Literature 

Review : Literasi Matematika dan Kemandirian Belajar Pada Pendekatan 

Matematika Realistik oleh (Afidah et al., 2023). Dari penelitian tersebut, belum ada 

penelitian yang mendeskripsikan bagaimana kemampuan literasi matematika  siswa 

dengan menggunakan PMRI konteks wisata Bangka Belitung terutama Belitung 

Laskar Pelangi. Dan juga memperhatikan penyebab rendahnya tingkat literasi 

matematika siswa yang rata-rata hanya mampu mencapai level 1 dan menurut (Putri 

& Zulkardi, 2020) hal tersebut dapat ditingkatkan dengan guru harus mampu 

membuat soal-soal dengan konteks dunia nyata. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji “Kemampuan Literasi Matematika Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan PMRI Konteks Situasi Laskar Pelangi”. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi 

matematika siswa melalui pendekatan berbasis konteks lokal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Kemampuan Literasi Matematika Siswa  Pada Pembelajaran 

Matematika Menggunakan PMRI Konteks Situasi Laskar Pelangi” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kemampuan Literasi 

Matematika Siswa Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan PMRI Konteks 

Situasi Laskar Pelangi 

1.4 Manfaat Penelitian  

Bagi Siswa : Hasil penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika siswa pada Pembelajaran Matematika 

Menggunakan PMRI Konteks Situasi Laskar Pelangi. 
Bagi Pendidik : Bagi Guru Terkhusus bagi guru yang mengajar mata 

pelajaran matematika, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif untuk meningkatkan Kemampuan literasi matematika siswa. 
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Bagi peneliti lain : dapat dijadikan sebagai acuan atau rujukan apabila peneliti 

lain ingin melakukan penelitian dengan hal yang serupa. 
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